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SUMMARY

NABILA SHERENDITA. The Effect of Sodium Carbonate (NaxCO3)
Concentration on the Production of Active Carbon from Sugarcane Bagasse
(supervised by HERMANTO).

This study aims to determine the effect of concentration of sodium
carbonate (Na>xCO3) on the quality of activated carbon produced from sugarcane
bagasse. The study utilized a non-factorial Completely Randomized Design (CRD)
with treatment variations of sodium carbonate concentrations consisting of five
levels: A1 = NaxCOs 4,5%, A2 = NaxC0O3 5,0%, A3 = Na,COs3 5,5%, A4 = NaxCOs3
6,0%, and A5 = NaxCO3 6,5%. Each treatment was replicated three times. The
parameters observed in this study included moisture content, ash content, volatile
matter content, fixed carbon content, and iodine adsorption capacity of the activated
carbon derived from sugarcane bagasse. The best treatment for activated carbon
from sugarcane bagasse was A5 (Na2CO; 6,5%), which exhibited a moisture
content of 7,54%, ash content of 13,67%, volatile matter content of 22,37%, fixed

carbon content of 118,59%, and iodine adsorption capacitiy of 1472,89 mg/g.

Keywords : activated carbon, sodium carbonate, concentration activator



RINGKASAN

NABILA SHERENDITA. Pengaruh Konsentrasi Natrium Karbonat
(Na2CO3) pada Pembuatan Karbon Aktif dari Ampas Tebu (Di bimbing oleh
HERMANTO).

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh konsentrasi natrium karbonat
(Na2CO:s) terhadap kualitas karbon aktif yang dihasilkan dari ampas tebu. Penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan
perlakuan konsentrasi natrium karbonat yang terdiri dari 5 taraf yaitu A1 = NaxCOs3
4,5%, A2 = NaxCOs3 5,0%, A3 = Na,COs3 5,5%, A4 = Na,COs3 = 6,0%, dan AS =
NaxCOs3 6,5%. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati
pada penelitian ini yaitu berupa kadar air, kadar abu, kadar zat mudah menguap,
kadar karbon terikat, dan daya serap terhadap iodium. Karbon aktif ampas tebu
dengan perlakuan terbaik yaitu A5 (Na2COs 6,5%) dengan nilai kadar air 7,54%,
kadar abu 13,67%, kadar zat mudah menguap 22,37%, kadar karbon terikat
118,59%, dan daya serap terhadap iodium 1472,89 mg/g.

Kata kunci : karbon aktif, natrium karbonat, konsentrasi aktivator
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karbon aktif merupakan material berpori yang memiliki kemampuan adsorpsi
tinggi, sehingga banyak digunakan dalam berbagai aplikasi seperti, pemurnian air,
pengolahan gas, dan sebagai bahan penyerap dalam industri. Karbon aktif biasanya
diproduksi dari bahan baku yang kaya lignoselulosa, seperti batubara, kayu, dan
ampas tebu. Ampas tebu diketahui memiliki kandungan kimia yang terdiri dari 25%
hemiselulosa dan 50% selulosa yang mampu digunakan sebagai adsorben (Nurbaeti
et al., 2018).

Proses pembuatan karbon aktif terdiri dari dua tahap utama, yaitu karbonisasi
dan aktivasi. Karbonisasi bertujuan menghilangkan senyawa volatil seperti
hidrogen dan uap air melalui proses pemanasan, sehingga dihasilkan struktur
karbon dasar yang stabil. Aktivasi dilakukan untuk memperluas luas permukaan
dan pori-pori karbon, baik secara fisik (menggunakan uap atau gas) maupun kimia
(menggunakan agen aktivator). Aktivator kimia yang sering digunakan antara lain
ZnCl2, NaOH, H3PO4, Na2CO3, dan KOH (Pambayun et al., 2013).

Dalam penelitian ini, natrium karbonat (Na2CO3) digunakan sebagai agen
aktivasi karena bersifat ramah lingkungan, mudah diperoleh, serta mampu
memperbesar pori dan meningkatkan daya adsorpsi karbon aktif. Natrium karbonat
bekerja dengan memecah ikatan hidrokarbon dan menghilangkan zat pengotor dari
permukaan karbon (Agarwal dan Gupta, 2020).

Variasi konsentrasi natrium karbonat (Na2CO3) yang digunanakan adalah
4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0%, dan 6,5% dengan suhu karbonisasi 400 °C yang
merupakan suhu optimal dalam proses aktivasi karbon (Meilianti, 2020). Selain itu,
penelitian Kurniawan dan Kurniawan (2021) menemukan konsentrasi aktivator
berpengaruh nyata terhadap kualitas dan kapasitas adsorpsi karbon aktif yang
dihasilkan. Penelitian oleh Indah (2023) juga mendukung bahwa aktivasi karbon
aktif dengan natrium karbonat dapat menghasilkan karbon aktif berkualitas baik

dari ampas tebu.
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Faktor lain yang mempengaruhi kualitas karbon aktif adalah ukuran partikel.
Penelitian Indah et al. (2015) menunjukkan bahwa karbon aktif dari ampas tebu

yang diaktivasi dengan KOH dan diayak pada ukuran 80 mesh menghasilkan
luas permukaan tinggi. Hidayati et al. (2016) menambahkan bahwa ukuran partikel
yang lebih halus mampu meningkatkan daya serap karbon aktif. Sementara itu,
penelitian oleh Dwityaningsih et al. (2024), karbon aktif yang berasal dari pelepah
nipah dan telah diayak menggunakan ukuran 80 mesh menunjukkan kapasitas
penyerapan iodin sebesar 1129,41 mg/g, yang telah memenuhi ketentuan standar
SNI 06-3730-1995. Hasil ini membuktikan bahwa ukuran partikel yang lebih kecil
berperan dalam meningkatkan kapasitas adsropsi. Selain itu, penelitian Lestari et
al. (2016), juga menunjukkan bahwa ayakan 80 mesh dapat meningkatkan luas
permukaan karbon aktif dan efektivitas adsorpsi. Oleh karena itu, ayakan 80 mesh
dipilih untuk memperoleh karbon aktif dengan daya serap optimal.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan ampas tebu
sebagai bahan baku karbon aktif dengan berbagai metode aktivasi. Mulyati dan
Pujiono (2017) menggunakan aktivator KOH untuk menghasilkan karbon aktif dari
ampas tebu yang memiliki luas permukaan dan kapasitas adsorpsi tinggi.
Hendrawan et al. (2017) menemukan bahwa variasi sushu karbonisasi dan
konsentrasi NaCl sebagai aktivator mempengaruhi struktur pori karbon aktif dari
ampas tebu. Nurhayati et al. (2018) menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
dan waktu aktivasi dapat meningkatkan kemampuan adsorpsi karbon aktif terhadap
limbah cair. Penelitian oleh Nurbaeti et al. (2018) juga menyatakan bahwa
kandungan hemiselulosa dan selulosa yang tinggi dalam ampas tebu menjadikannya
bahan baku potensial dalam pembuatan karbon aktif. Selain itu, Lestari et al. (2022)
mengembangkan karbon aktif dari ampas tebu menggunakan metode aktivasi kimia
dengan H3PO4, dan hasilnya menunjukkan efisiensi penyerapan yang tinggi
terhadap logam berat.

Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh konsentrasi natrium
karbonat (Na2CO3) terhadap karakteristik karbon aktif dari ampas tebu masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
Na2CO3 sebagai aktivator ramah lingkungan dalam menghasilkan karbon aktif

berkualitas tinggi. Karakterisasi karbon aktif dilakukan berdasarkan parameter
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sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 06-3730-1995), yaitu kadar air,
kadar abu, kadar zat mudah menguap, kadar karbon terikat, serta pengujian daya

serap terhadap larutan iodium.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
natrium karbonat (Na>xCQOs) terhadap kualitas karbon aktif yang dihasilkan dari

ampas tebu.
1.3. Hipotesis

Pengaruh konsentrasi natrium karbonat (Na;CO3) pada pembuatan karbon aktif

dari ampas tebu diduga dapat berpengaruh terhadap karakteristik karbon aktif.
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kadar abu, yang terdiri atas oksida-oksida logam dalam karbon. Akibat dari kondisi
ini, terjadi penurunan kadar zat mudah menguap yang dapat terlepas dari karbon
aktif seperti air terperangkap, senyawa organik (seperti asam organik, alkohol,
aldehida dan hidrokarbon), dan gas hasil dekomposisi yang umumnya berasal dari
senyawa-senyawa dalam bahan organik pertanian. Proses ini menghasilkan karbon
aktif dengan karakteristik berbeda, terutama dalam hal porositas dan kemampuan
adosrpsi, dibandingkan dengan karbon yang memiliki konsentrasi larutan pengaktif

yang lebih rendah (Imani et al., 2021).

4.4. Daya Serap terhadap lodium

Daya serap iodium digunakan sebagai indikator utama untuk menilai kualitas
karbon aktif karena mencerminkan kemampuan total adsorpsi serta keberhasilan
proses aktivasi dalam memperluas permukaan karbon (Lubis et al., 2021).
Penentuan daya serap iodium dilakukan dengan metode iodimetri, di mana larutan
iodin 0,1 N digunakan sebagai zat yang diserap, sementara karbon aktif berperan
sebagai adsorben. Selama proses adsorpsi, molekul iodin menempel pada pori-pori
karbon aktif. Jumlah iodin yang terserap dihitung sebagai angka iodin, yang
merepresentasikan kapasitas adsorpsi karbon aktif dalam satuan mg/g (Bangun et
al., 2016).

Berdasarkan SNI 06-3730-1995 karbon aktif dikategorikan memiliki daya
serap terhadap iodium yang baik jika mencapai minimal 750 mg/g. Nilai rata-rata
daya serap iodium karbon aktif ampas tebu dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. bahwa nilai daya serap iodium karbon aktif berbahan dasar ampas
tebu telah memenuhi standar SNI 06-3730-1995, yang menetapkan batas minimum
750 mg/g. Selain itu, peningkatan konsentrasi natrium karbonat diketahui nilai daya
serap iodium yang dihasilkan.

Hasil analisa keragaman (Lampiran 6) menunjukkan bahwa pengaruh
konsentrasi natrium karbonat pada nilai daya serap iodium karbon aktif
berpengaruh nyata. Hasil uji lanjut BNJ 5% pengaruh konsentrasi natrium karbonat

pada nilai daya serap iodium karbon aktif ampas tebu dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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